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Abstrak
 

Notaris dalam menjalankan jabatannya di tuntut untuk bersikap hati-hati dan teliti, hal ini bertujuan agar

tidak timbul masalah dikemudian hari. Dalam prakteknya notaris mungkin melakukan perbuatan hukum

yang mengakibatkan kerugian kepada penghadap maupun pihak ketiga yang di akibatkan karena sikap

ketidak hati-hatiannya. Bahkan dalam hal notaris melakukan pengecekan identitas penghadap. Sikap ketidak

hati-hatian tersebut dapat memberikan dampak yang sangat besar bahkan notaris dapat dikenakan ancaman

pidana, sebagaimana yang menimpa Notaris H akibat kelalaiannya dalam memeriksa identitas penghadap

dikenakan pidana. Berangkat dari permasalahan di atas, penulis berusaha menelaah bagaimana implikasi

yuridis terhadap akta yang dibuat Notaris yang pihaknya adalah palsu dan pertanggung jawaban notaris

terhadap akta yang dibuatnya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penalitian yuridis normatif

yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau disebut dengan penelitian

kepustakaan berdasarkan hukum positif yang berlaku. Tipologi penelitian dalam tesis ini adalah Deskriptif

analitis, dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan data sekunder yang berupa Peraturan Perundang-

undangan, putusan pengadilan, perjanjian, kontrak atau dokumen lainya, serta hasil penelitian, pengkajian

dan refrensi lainnya. Dampak kelalaian notaris yang menimbulkan kerugian tersebut dapat membuat akta

yang dibuat oleh Notaris menjadi akta yang tidak memenuhi unsur subjektif dan objektif sebuah akta,

dengan adanya pihak palsu sebagai penghadap dan objek yang di perjanjikan adalah objek yang diperoleh

secara melawan hukum maka akta tersebut dapat di degredasi menjadi akta di bawah tangan dan dapat di

lakukan penetapan pembatalan atau batal demi hukum di pengadilan negri. Pertanggung jawaban notaris

terhadap akta yang dibuatnya tersebut dapat di pertanggung jawabkan baik secara Perdata, Pidana,

Administratif berdasarkan Undnag-Undang Jabatan Notaris dan Organisasi berdasarkan Kode Etik Notaris.

......

Notary in carrying out his position is demanded to be careful and careful, this is intended to avoid problems

in the future. In practice, the notary may carry out legal actions that result in losses to the viewer and third

parties that are caused due to an attitude of inadvertence. Even in the event that the notary checks the

identity of the viewer. The attitude of inadvertence can have a very large impact even the notary may be

subject to criminal threats, as happened to Notary H due to his negligence in checking the identity of the

perpetrators subject to criminal charges. Departing from the above problems, the author tries to examine

how the juridical implications of the deed made by a Notary whose party is false and the notary`s

responsibility for the deed made. The research method used is a normative juridical reasoning method,

namely research conducted by examining library materials or referred to as library research based on the
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applicable positive law. The typology of research in this thesis is descriptive analytical, with a qualitative

approach and uses secondary data in the form of legislation, court decisions, agreements, contracts or other

documents, as well as the results of research, studies and other references. The impact of notary negligence

that causes such losses can make a deed made by a Notary to become a deed that does not fulfill the

subjective and objective elements of a deed, with the existence of a false party as an object and the object

promised is an object that is violated become a deed under the hand and can be made a cancellation or null

and void in the state court. The notary`s responsibility for the deed he made can be accounted for either

Civil, Criminal, Administrative based on the Law of Notary Position and Organization based on the Notary

Code of Ethics.


